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Utak Atik Keuangan
Uang merupakan alat pembayaran untuk setiap transaksi, sehingga uang 
dianggap penting. Namun kepemilikan uang saat ini, jika digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan masa depan menunjukkan adanya perbedaan nilai yang 
melekat pada uang tersebut. Faktor yang mempengaruhi nilai uang saat ini 

dibandingkan nilai uang di masa lalu atau di masa depan adalah inflasi dan 
risiko. 

Sebagai contoh, jika saat ini kita memiliki uang Rp.10.000 untuk dibelanjakan satu 
porsi nasi goreng, maka uang tersebut tidak cukup untuk medapatkannya, 

demikian juga untuk masa yang akan datang. Kita terpaksa mengeluarkan uang 
lebih banyak untuk mendapatkan satu porsi nasi goreng tersebut. Jika 

dibelanjakan di masa yang lalu, kita malah mendapatkan seporsi nasi goreng 
dan satu gelas es teh. 

Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya untuk mengerti nilai waktu pada uang. 
Periode waktu menunjukkan periode kebutuhan hidup setiap individu yang 

berbeda-beda. Sebagai contoh kebutuhan di masa yang akan datang seperti 
dana untuk melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi, dana rekreasi dengan 

teman-teman saat lulus SMA, kebutuhan modal kerja dan berbagai kebutuhan 
lainnya perlu disiapkan sejak dini. Utak-atik pada keuangan individual menjadikan 

hal menarik untuk dilakukan, supaya setiap individu dapat mencapai tujuan 
keuangan yang diinginkan di masa yang akan datang. Harapan individu yang 
melakukan utak-atik keuangan tersebut adalah untuk menghindari risiko seperti 

kekurangan dana untuk mencapai tujuan keuangan di masa yang akan datang, 
atau melesetnya perencanaan yang telah ditentukan sejak dini. 

Semoga komik Utak Atik Keuangan ini memberikan manfaat bagi setiap individu 
untuk belajar matematika keuangan sejak dini sehingga mencapai kesuksesan 
dalam bidang keuangan. Lebih baik melakukan perencanaan daripada tidak 

direcanakan.



ooo...

Future Value..........................................................................................................................01 

Present Value........................................................................................................................08

Soal Cerita Future Value dan Present Value..............................................14

Future Value Annuity........................................................................................................16
 
Present Value Annuity.....................................................................................................29

Soal Cerita Future Value Annuity dan Present Value Annuity........37

Kunci Jawaban Soal Cerita.....................................................................................42

Epilog.........................................................................................................................................49

Daftar Isi :

Ini dia materi 
yang akan kita 

pelajari..
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Apa yang akan kita pelajari?

Akan ada banyak 
hal yang dibahas di 

buku ini!



Kevin

Karakter : 

Si cerewet yang selalu penuh rasa ingin 
tahu. Ingin belajar menabung tapi seringkali 

boros di awal bulan.

Anna
Si kalem yang selalu ramah pada tiap orang. 
Cerdas dan sering membantu teman-teman-

nya mengatur keuangan.

Iva
Si ceria yang selalu optimis. Terbiasa rajin 

menabung dan teliti mengatur uang jajannya. 
Cita-citanya jadi bussiness woman.





Nilai Uang di Masa Depan

Ha ha ha ha ha
Ha ha ha ha ha

1... 2... 3... 4...
Wah! Aku kena 
pajak lagi.

Kantin sekolah, jam istirahat...

Future Value
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yah, 
bangkrut.

Yes! 
Aku menang.

Jangan sedih, ya Iva. Ini 
kan cuma permainan.

hehehe.. iya 
Anna. Aku gak 
sedih, kok.

Ternyata 
main monopoli 
seru, ya. Kita 
bisa sekaligus 
belajar 
mengatur 
uang.

Aku setuju 
dengan Kevin. 
Dengan main 
monopoli, kita 
menambah 
keterampilan 
dengan cara 
yang asyik.

Andai aku punya 
monopoli juga, aku 
akan sering main 
dengan adikku.
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Kalau memang mau, 
kenapa tidak beli? Monopoli 

banyak tersedia di toko 
mainan, kok.

Iya! Monopoli kan 
mainan yang berguna, 
tidak ada salahnya 
kamu beli 1, Vin.

Iya. Aku ingin beli, tapi...

Uangku saat ini cuma 
Rp 100.000,-

Wah! Bukannya ini 
baru awal bulan, Vin? 
Ternyata kamu cuma 

jago mengatur keuangan 
di monopoli saja, ya. 
Nyatanya boros juga 

kamu.

ehe he he

Jangan khawatir, 
Vin! Aku tahu 
sebuah cara 

supaya kamu bisa 
membeli papan 

monopolimu 
sendiri.

Kalau begitu 
tolong ajari aku 
dong, Anna.
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Kamu cukup 
menabungkan uangmu di 
Koperasi Sekolah, Vin. 

Setelah 2 tahun, uangmu 
yang semula Rp 

100.000,- akan menjadi 
Rp 112.360,- 

HAH?! KOK BISA?!

Karena Koperasi 
Sekolah memberikan 

bunga 6% per 
tahun.

...tapi bagaimana 
caramu 

menghitung nilai 
uang Kevin di 
masa depan?

Dengan rumus pertama Time 
Value of Money (nilai waktu pada 

uang), tentunya.

Apa itu?

04
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Penjelasan tentang 
Time Value of Money 

bisa kita lihat di 
bawah ini.

Time Value of Money (TVM) atau nilai waktu terhadap uang, adalah konsep 
dimana nilai uang saat kini lebih bernilai dibandingkan nilai uang di masa 

mendatang.

Contohnya : 10 tahun yang lalu uang Rp 3.000 bisa untuk membeli seporsi nasi dan 
lauknya. Saat kini uang Rp 3.000 hanya bisa membeli seporsi nasi putih. 10 tahun ke 

depan, mungkin uang Rp 3.000 sudah tidak cukup untuk membeli seporsi nasi.

Mengapa nilai uang bisa berubah-ubah?
Berubahnya nilai uang bisa terjadi karena pengaruh 

inflasi, perubahan suku bunga, situasi politik, dan lain lain.

FV = (1+i)
n

PV

Compounding

PV =
(1+i)

n

FV

Discounting
Rumus TVM dibagi 2 kelompok

PV  : Present Value / Nilai uang saat kini
FV  : Future Value / Nilai uang di masa depan
i  : Bunga
n  : Periode lamanya menabung 

Menghitung nilai uang di masa 
yang akan datang berdasarkan 

nilai uang saat kini 

Menghitung nilai uang di masa kini 
berdasarkan nilai uang yang 

diinginkan di masa mendatang

wow...
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Oke, aku sudah lumayan 
paham dengan konsep TVM. 

Tapi, bagaimana 
menggunakannya untuk 
menghitung uangku?

Oke akan 
kujelaskan 
caranya.

Dalam kasusmu tadi, 
kita ingin mencari 

berapa nilai uangmu di 
masa mendatang. 
Maka dari itu, kita 

menggunakan rumus 
TVM yang pertama.

FV = (1+i)
n

PV

PV : Present Value / Nilai uang saat kini
FV : Future Value / Nilai uang di masa depan
i    : Bunga
n   : Periode lamanya menabung 

Rumus Future Value :
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begitulah 
pengaplikasiannya

Pengaplikasian untuk menghitung nilai Compounding 
(nilai uang di masa depan)

Diketahui  :  PV  = 100.000 
   n  = 2 tahun
   i  = 6 %

Ditanya  :  FV tahun ke 2 ?

Jawab  :  FV  = 100.000 (1+6%)
    = 112.360

Jadi uang Kevin setelah menabung selama 2 tahun di Koperasi Sekolah adalah 

Rp 112.360,-

0 1 2

PV = 100.000 =  ?
= 112.360

FV

2
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Wah! Terimakasih 
banyak Anna. Sekarang 
aku sudah paham cara 

menghitung Future 
Value.

Sama-sama, Vin! 
Sebagai teman 

tentu harus saling 
bantu.

Benar!

Tapi, setelah 
mendengar 

penjelasan Anna 
tadi, ada sesuatu 
yang membuatku 

penasaran.
hmm?

Nilai Uang di Masa Kini
Present Value

Wah! Terimakasih 
banyak Anna. Sekarang 
aku sudah paham cara 

menghitung Future 
Value.

Sama-sama, Vin! 
Sebagai teman 

tentu harus saling 
bantu.

Benar!

Tapi, setelah 
mendengar 

penjelasan Anna 
tadi, ada sesuatu 
yang membuatku 

penasaran.
hmm?

Nilai Uang di Masa Kini
Present Value
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Apa yang membuatmu 
penasaran, Iva? Iya. Katakan saja 

siapa tahu kita 
bisa membantu 
menjawabnya.

hmm...

Menurut 
penjelasan tadi, 
uang si Kevin 
yang hanya Rp 
100.000 itu 

cukup ditabung di 
Koperasi Sekolah, 

kan?

Betul.

Lalu, setelah 2 tahun, karena bunga 
Koperasi Sekolah 6% per tahun, 
maka uang Kevin akan jadi Rp 
112.360,-, kan?

Iya, 
benar.

Sebenarnya 
apa yang 
mau kamu 
tanyakan, 
Iva?
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Aku penasaran. Sebenarnya 
berapa harga papan monopoli 
itu? Apa uang Kevin akan 
cukup untuk membelinya, 
bahkan setelah 2 tahun 

ditabung?

Oh iya.. kita asyik membahas 
TVM sampai lupa tentang harga 

monopolinya..

Benar juga 
kata Iva.

Anna, Ini kan papan 
monopolimu. Berapa 
harganya?

Iya Anna. Apa Kevin 
akan sanggup membe-

linya setelah 2 tahun 
menabung?

Sebenarnya, harga 
sebuah papan 

monopoli dengan 
kualitas bagus 

seperti punyaku 
ini bisa sampai Rp 

175.000,-

HAA?!!

Wah! Mahal 
juga, ya.

he he
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Jadi sebenarnya, 
setelah menunggu 
selama 2 tahun pun 
aku tetap tidak bisa 

membeli papan 
monopoliku 
sendiri...?

Jangan khawatir, Vin! 
Pasti ada cara lain agar 

kamu bisa membeli 
papan monopoli itu.

Sebenarnya, 
memang ada cara 
lain. Aku tahu 1 
cara lagi supaya 

Kevin bisa membeli 
papan monopolinya 

sendiri.

Jangan PHP, 
lho, Anna !

Kalau boleh tahu, berapa 
tabunganmu di Koperasi 

Sekolah saat ini, Vin? Selain 
Rp 100.000,- yang akan 

kamu tabung nanti.

Rp 55.750,-. 
Kenapa, Anna?

benarkah?

11
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Kalau begitu semuanya pas, 
karena untuk mendapatkan Rp 
175.000,- di 2 tahun kedepan, 

saat ini kamu hanya perlu 
menabung sejumlah Rp 

155.750,-.

Hah?! Bagaimana 
menghitungnya?

Tentu saja dengan 
ini. Rumus Kedua 

TVM.
PV =

(1+i)
n

FV

PV : Present Value / Nilai uang saat kini
FV : Future Value / Nilai uang di masa depan
i    : Bunga
n   : Periode lamanya menabung 

Rumus Present Value :
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Agar lebih jelas, 
berikut ini cara 
pengaplikasian 
rumusnya.

Pengaplikasian untuk menghitung nilai Discounting 
(nilai uang saat kini)

Diketahui  :  FV  = 175.000 
   n  = 2 tahun
   i  = 6 %

Ditanya  :  PV  ?

Jawab  :  PV  = 175.000
    

    = 155.750

Jadi agar uang Kevin 2 tahun lagi berjumlah Rp 175.000,-, uang yang harus 

ditabung oleh Kevin saat kini adalah Rp 155.750,-

(1+6%)
2

0 1 2

=  ?
= 155.750

FV = 175.000PV
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Soal Cerita :
Biar makin paham, yuk kita coba kerjakan soal-soal di bawah ini!

Kevin ingin membeli sepatu 
seharga Rp 250.000,-. Tapi, 
tabungannya saat ini sudah 
habis untuk jajan. Berapakah 
Kevin harus menabung saat ini 
supaya ia dapat membeli 
sepatu itu 1 tahun lagi, jika 
tabungannya di bank diberi 
bunga 5.5 % ?

Soal 1

Anna ingin membelikan adiknya 
pakaian yang nilainya Rp 
150.000,-. Tabungan Anna saat 
ini Rp 50.000,-. Jika Anna ingin 
membeli pakaian itu 2 tahun 
lagi, maka berapakah Anna 
harus menambah 
tabungannya jika bunga bank 
4% per tahun?

Soal 2
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Saat ini tabungan Iva 
bernilai Rp 200.000,-. Jika 
Iva rajin menabung selama 
3 tahun, maka berapakah 
tabungan Iva 3 tahun lagi 
jika bunga di bank adalah 
4%?

Soal 3

Anna memiliki hasil 
penjualan bonekanya senilai 
Rp 55.000,-. Jika uang 
tersebut ditabung di bank 
yang memiliki bunga 5% per 
tahun, maka berapakah 
tabungan Anna 5 tahun 
lagi?

Soal 4

Soal Cerita :
Biar makin paham, yuk kita coba kerjakan soal-soal di bawah ini!
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Ternyata 
lagi-lagi rumus 
TVM sangat 

membantu, ya.

Tentu 
saja!

Sebenarnya, 
asalkan kita bisa 

paham betul 
tentang konsep 
TVM, kita bisa 

menggunakannya 
untuk menghitung 

banyak hal.

Betul kata Anna. 
Ternyata TVM tidak 

hanya digunakan untuk 
menghitung kasus yang 
rumit, namun juga bisa 

diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari 
anak sekolah seperti 

kita.

Anuitas Nilai Akan Datang
Future Value Anuity
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Tapi bagaimanapun juga, kali 
ini kita beruntung karena 
Kevin sudah lebih dahulu 

memiliki tabungan di Koperasi.

ha ha ha.. 
Menabung lebih awal 

memang sangat berguna.  
Apalagi kalau orangnya 

boros.

Kalian ini sebenarnya 
mau memuji atau 

menyindir aku, sih?

Tapi trik itu memang manjur, Vin! 
Dulu aku jarang menabung karena 
uangku cepat habis di awal bulan. 
Untuk mengakalinya, sekarang aku 
langsung menabungkan 1/5 uang 
jajanku begitu dapat. Akhirnya aku 

bisa rutin menabung.

Kalau begitu aku akan 
terus menggunakan 

cara itu, Iva.
17
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Ngomong-ngomong soal 
nabung, apa kalian 

sudah menabung untuk 
liburan perpisahan?

Ha?!
Liburan 

perpisahan?

Iya! 
Liburan perpisahan 
2 tahun lagi. Kalian 

tidak mau ikut?

18
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Sebenarnya aku 
mau ikut sih...

Aku juga. 
Tapi...

Tapi...??

MAHAL!!

19
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Bayangkan, Anna. 
Rp 1.000.000,- 
untuk 3 malam ! 

Orang boros 
sepertiku mana bisa 

punya tabungan 
sebanyak itu !

Benar, Anna. 
Jangankan orang boros 
seperti Kevin. Aku yang 

rajin nabung saja 
rasanya susah untuk 
mengumpulkan uang 

sebanyak itu !

Pergilah, Anna. 
Aku dan Kevin 
sepertinya tidak 
bisa ikut liburan 

itu.

Benar. Kami 
tunggu oleh-oleh 
dan ceritamu 
saja, Anna.

20
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Sebenarnya, 
kalian bisa 
kok ikut 

liburan itu. 
Aku tahu 
caranya.

Kalau begitu tolong 
ajari aku, Anna !

Aku juga !

Kalian cukup 
menabung 
senilai Rp 

30.000,- tiap 
bulan selama 2 

tahun ini.

HAH?! 
Itu saja?!

21
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Iya. Saat ini aku menabung Rp 
30.000,- per bulan. Waktu kita 
kelas 3 nanti, uangku di Koperasi 
akan menjadi Rp 762.958,-. Jadi, 
saat liburan aku tinggal membayar 
Rp 237.042, -. Tidak terlalu berat, 

kan?  

Wah! Apa kamu 
menghitungnya dengan 

TVM lagi, Anna?

Betul sekali! Aku 
menggunakan 
rumus ke-3 
TVM. 

( )FVA = C (1+i)n-1
i

FVA  : Future Value Annuity/    
         Anuitas nilai uang di masa   
         depan

C    : Cicilan per periode

i      : Bunga 

n     : Periode lamanya menabung

22
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Jadi, selain 2 rumus tadi, ada 2 rumus lagi dalam TVM. Kedua rumus ini digunakan 
ketika ada Anuitas.

Apa itu Anuitas?
Anuitas adalah rangkaian penerimaan atau pembayaran 
yang dilakukan secara rutin selama jangka waktu tertentu. 

Lebih mudahnya kita sebut cicilan. 

PVA : Present Value Annuity / Anuitas nilai uang saat kini
FVA  : Future Value Annuity/ Anuitas nilai uang di masa depan
C : Cicilan per periode
i  : Bunga 
n  : Periode lamanya menabung 

ini penjelasan 
selengkapnya...

2 Rumus ini juga dibagi dalam 2 kelompok

Discounting

( )PVA = C (1+i)n
11 -

i

Compounding

( )FVA = C (1+i)n-1
i
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Saat menggunakan 
rumus anuitas, ada 
beberapa hal yang 
perlu diperhatikan..

Wah...

Jika periode lamanya menabung bukan per tahun, 
maka rumusnya berubah menjadi :

Compounding

Discounting

( )FVA = C -1(1+   )
nxm

m
i

m
i

( )PVA = C
1 - 1

(1+   )
nxm

m
i

m
i

m : pengali dalam periode 1 tahun
Harian  : 360 atau 365
Bulan  : 12
Kuartal : 4
Semester : 2
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( )FVA = C -1(1+   )
nxm

m
i

m
i
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Dari kasus tadi, 
berhubung aku menabung 
per bulan, maka Rumus 

Future Valuenya 
berubah menjadi :

FVA   : Future Value Annuity/ Anuitas nilai  
            uang di masa depan

C     : Cicilan per periode

i      : Bunga 

n      : Periode lamanya menabung

m : Pengali per periode

25



dan ini 
aplikasinya...

Pengaplikasian untuk menghitung nilai Compounding 
Annuity (anuitas nilai masa depan)
Diketahui  :  C = 30.000
   n  = 2 
   i  = 6 % 
   m = 12 bulan

Ditanya  :  FVA dan Sisa uang yang perlu dibayar Anna 2 tahun lagi? 

Jawab  :  FVA  = 30.000 
    

    = 762.958
   
   Kekurangan dana = 1.000.000 - 762.985 
         = 237.042

Jadi uang Anna 2 tahun lagi adalah Rp 762.958,- dan sisa uang yang harus 

dibayar Anna 2 tahun lagi adalah Rp 237.042,-

( )(1+  )
24

-1
6%
12

6%
12

0 1 23 24

@C = 30.000 =  ?
= 762.958

FVA
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dan ini 
aplikasinya...

Pengaplikasian untuk menghitung nilai Compounding 
Annuity (anuitas nilai masa depan)
Diketahui  :  C = 30.000
   n  = 2 
   i  = 6 % 
   m = 12 bulan

Ditanya  :  FVA dan Sisa uang yang perlu dibayar Anna 2 tahun lagi? 

Jawab  :  FVA  = 30.000 
    

    = 762.958
   
   Kekurangan dana = 1.000.000 - 762.985 
         = 237.042

Jadi uang Anna 2 tahun lagi adalah Rp 762.958,- dan sisa uang yang harus 

dibayar Anna 2 tahun lagi adalah Rp 237.042,-

( )(1+  )
24

-1
6%
12

6%
12

0 1 23 24

@C = 30.000 =  ?
= 762.958

FVA
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YEEE!
Kita bisa ikut liburan!

Hahahaha...

Terimakasih banyak, Anna !!!

Sama-sama, gengs!

KRINGGG!!!
KRING!!

Jam istirahat sudah 
habis, ayo kembali 

ke kelas.

Ayo!!
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ehem...

eh?!

Ada apa, 
Anna?

Siapa yang tadi asyik main monopoli, 
ya? Kalian tidak berniat membantu 
beres-beres?

OH IYA!!

28
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Anuitas Nilai Kini
Present Value Anuity
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Jam pulang sekolah...
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Oh iya Anna, tadi 
sebenarnya ada 

yang mau 
kutanyakan lagi...

Apa ini tentang 
TVM lagi, Iva?

Iya benar! Kan tadi kamu bilang kalau 
mulai sekarang aku menabung 

Rp 30.000 tiap bulan, setelah 2 tahun 
uang itu akan jadi Rp 762.958,- kan?

Iya, betul.

Kalau begitu, 2 tahun lagi 
aku masih harus membayar 

Rp 237.042,- kan?

Iya...
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Kalau aku meminjam uang pada 
koperasi untuk 2 tahun kedepan 
sebesar Rp 1.000.000,-, berapa 

uang yang harus kubayar tiap bulan 
Anna? Sedangkan setahuku bunga 

koperasinya saat ini 
sebesar 5% per tahun. 

Wah, panjang sekali 
pertanyaanmu, Iva!

 Pertanyaan itu bisa 
dijawab dengan ini! 
Rumus ke 4 TVM.

PVA : Present Value Annuity/ Anuitas nilai uang        
   saat kini
C     : Cicilan per periode
i      : Bunga 
n      : Periode lamanya menabung 

( )PVA = C
1 - 1

(1+   )
nxm

m
i

m
i
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Jadi, yang harus kamu 
tabung tiap bulan adalah 

Rp 43.871,- , Iva.

Pengaplikasian untuk menghitung nilai Discounting 
Annuity (anuitas nilai saat kini)
Diketahui  :  PVA  = 1.000.000
   n  = 2 
   i  = 5 % 
   m = 12 bulan
   
Ditanya  :  C selama 2 tahun? 

Jawab  :  1.000.000  =  C

  
   C  =  43.871    

     
   

Jadi uang yang harus ditabungkan Iva tiap bulannya 
(selama 2 tahun) jika ingin meminjam Rp 1.000.000,- 

dari koperasi adalah Rp 43.871,- 

( )1- (1+   )24

1

5%
12

0 1 23 24

@C  = ?
      = 43.871 

=  1.000.000PVA

5%
12
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Kunci Jawaban Soal Cerita 5B :
46

Pengaplikasian untuk menghitung nilai Discounting 
Annuity (anuitas nilai saat kini)
Diketahui  :  PVA  = 2.500.000
   n  = 2 
   i  = 3 % 
   m = 4 kuartal

Ditanya  :  C selama 2 tahun? 

Jawab  :  2.500.000  =  C

   
   C  = 323.139     

     
   

Jadi uang yang harus dibayarkan Kevin tiap kuartal (selama 2 tahun) jika ingin 

meminjam Rp 2.500.000,- dari ayah adalah Rp 323.139,- 

0 1 7 8

@C  = ?
      = 323.139 

=  2.500.000PVA

( )1- (1+   ) 8

1

3%
4

3%
4

Kunci Jawaban Soal Cerita 5B :
46

Pengaplikasian untuk menghitung nilai Discounting 
Annuity (anuitas nilai saat kini)
Diketahui  :  PVA  = 2.500.000
   n  = 2 
   i  = 3 % 
   m = 4 kuartal

Ditanya  :  C selama 2 tahun? 

Jawab  :  2.500.000  =  C

   
   C  = 323.139     

     
   

Jadi uang yang harus dibayarkan Kevin tiap kuartal (selama 2 tahun) jika ingin 

meminjam Rp 2.500.000,- dari ayah adalah Rp 323.139,- 

0 1 7 8

@C  = ?
      = 323.139 

=  2.500.000PVA

( )1- (1+   ) 8

1

3%
4

3%
4
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Kunci Jawaban Soal Cerita 6A :
47

Pengaplikasian untuk menghitung nilai Compounding 
Annuity (anuitas nilai masa depan)
Diketahui  :  FVA = 15.000.000
   n  = 7 
   i  = 6 % 
   m = 12 bulan

Ditanya  :  C selama 7 tahun? 

Jawab  :  15.000.00  = C 
    

   C  = 144.128
   
   

Jadi uang yang harus dibayarkan Iva tiap bulan (selama 7 tahun) untuk usaha 

pakaiannya adalah Rp 144.128,- 

( )(1+  )
84

-1
6%
12

6%
12

0 1 83 84

@C = ?
 = 144.128 

= 15.000.000FVA

Kunci Jawaban Soal Cerita 6A :
47

Pengaplikasian untuk menghitung nilai Compounding 
Annuity (anuitas nilai masa depan)
Diketahui  :  FVA = 15.000.000
   n  = 7 
   i  = 6 % 
   m = 12 bulan

Ditanya  :  C selama 7 tahun? 

Jawab  :  15.000.00  = C 
    

   C  = 144.128
   
   

Jadi uang yang harus dibayarkan Iva tiap bulan (selama 7 tahun) untuk usaha 

pakaiannya adalah Rp 144.128,- 

( )(1+  )
84

-1
6%
12

6%
12

0 1 83 84

@C = ?
 = 144.128 

= 15.000.000FVA
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Terimakasih banyak, 
Anna. Akan kucoba 
berunding dengan 
orang tua ku dulu 

untuk pinjam uang di 
Koperasi.

Sama-sama, 
Iva. 

Kalau masalah 
Iva sudah 
selesai, 

sekarang ganti 
aku yang mau 
bertanya juga, 

Anna.

Apa lagi yang 
mau kamu 
tanyakan, 

Vin?

Ya, kan kalian 
berdua sudah tahu 

kalau aku 
orangnya boros 

dan susah 
menabung secara 
rutin. Tapi aku 
tetap ingin ikut 

liburan itu.
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Bisa tidak, kalau misalnya 
menabungnya langsung sekali 

banyak saja?

Ooo...

Tentu bisa, Vin. 
Gunakan saja rumus 
ke 2 TVM yang kita 
bahas waktu 
istirahat tadi.

Ooo..

PV =
(1+i)

n
FV

PV : Present Value / Nilai uang saat kini

FV : Future Value / Nilai uang di masa 
depan

i    : Bunga

n   : Periode lamanya menabung 

Rumus Present Value :
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Begitulah 
aplikasinya, Vin

Pengaplikasian untuk menghitung nilai Discounting 
(nilai uang saat kini)

Diketahui  :  FV  = 1.000.000 
   n  = 2 tahun
   i  = 5 %

Ditanya  :  PV  ?

Jawab  :  PV  = 1.000.000
    

    = 907.029

Jadi agar uang Kevin 2 tahun lagi berjumlah Rp 1.000.000,-, uang yang harus 

ditabung oleh Kevin saat kini adalah Rp 907.029 ,-

(1+5%)
2

0 1 2

=  ?
= 907.029

FV = 1.000.000 PV
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Soal Cerita :

Kevin ingin meminjam uang pada ayah untuk membuat 
aplikasi game. Hasil penjualan aplikasi tersebut akan 
digunakan untuk mengembalikan uang ayah. 
Ayah berkenan, tetapi Kevin dikenai bunga 3% per tahun. 
Biaya membuat game tersebut Rp 2.500.000,-. 
Berapakah uang yang harus dicicil Kevin selama 2 tahun :

A. Jika dicicil tiap bulan, berapa besarnya cicilan?
B. Jika dibayar per kuartal, berapa besarnya cicilan ?

Soal 5
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Soal Cerita :

Iva ingin memiliki uang 7 tahun lagi untuk memulai usaha setelah 
selesai kuliah. Diperkirakan usaha pakaian yang ingin dibangun 
Iva membutuhkan biaya Rp 15.000.000,-. Jika bunga bank 
adalah 6% dan iva rajin menabung, berapakah cicilan 
tabungan yang harus disiapkan :

A. Jika dicicil tiap bulan
B. Jika dicicil tiap semester

Soal 6
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Wah, terimakasih banyak, 
Anna. Ternyata memang 
hampir semua hal bisa 

dihitung dengan TVM, ya.

Tentu saja, Vin. 
Semua bisa 

dihitung asal kita 
paham konsepnya.

Ternyata memahami TVM 
sangat berguna dalam 
kehidupan sehari-hari 
kita, ya. Kita jadi tahu 

bagaimana cara 
menabung dengan efektif 

dan efisien.

Benar. Kita jadi lebih 
tahu cara-cara yang 

praktis untuk 
mengumpulkan uang. 
Bahkan untuk orang 

yang boros dan susah 
menabung sepertiku.

Ngomong-ngomong, 
rumahku sudah dekat. 

Kita lanjutkan ngobrolnya 
kapan-kapan, ya.

Da! Hati-hati!
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The End...

40

The End...
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Kunci Jawaban Soal Cerita 1 :

Pengaplikasian untuk menghitung nilai Discounting 
(nilai uang saat kini)

Diketahui  :  FV  = 250.000 
   n  = 1 tahun
   i  = 5.5 %

Ditanya  :  PV  ?

Jawab  :  PV  = 250.000
    

    = 236.967

Jadi agar uang Kevin 1 tahun lagi berjumlah Rp 250.000,-, uang yang 

harus ditabung oleh Kevin saat kini adalah Rp 236.967,-

(1+5.5%)
1

0 1

=  ?
= 236.967

FV = 250.000PV
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Kunci Jawaban Soal Cerita 2 :

Pengaplikasian untuk menghitung nilai Compounding 
(nilai uang di masa depan)

Diketahui  :  FV = 150.000
   PV  = 50.000 
   n  = 2 tahun
   i  = 4 %

Ditanya  :  Nilai yang perlu ditambahkan 2 tahun lagi ?

Jawab  :  FV  = 50.000 (1+4%)
    = 54.080 

   Kekurangan uang  = 150.000 - 54.080
       = 95.920

Jadi jumlah uang yang harus ditambahkan Anna 2 tahun lagi aadalah 

Rp 95.920,-

0 1 2

PV = 50.000 = ?
= 54.000

FV

2
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Kunci Jawaban Soal Cerita 3 :

Pengaplikasian untuk menghitung nilai Compounding 
(nilai uang di masa depan)

Diketahui  :  PV  = 200.000 
   n  = 3 tahun
   i  = 4 %

Ditanya  :  FV 3 tahun lagi ?

Jawab  :  FV  = 200.000 (1+4%)
    = 224.973 

Jadi uang Iva setelah menabung selama 3 tahun adalah Rp 224.973,-

0 1 2 3

PV = 200.000 =  ?
= 224.973 

FV

3
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Kunci Jawaban Soal Cerita 4 :

Pengaplikasian untuk menghitung nilai Compounding 
(nilai uang di masa depan)

Diketahui  :  PV  = 55.000 
   n  = 5 tahun
   i  = 5 %

Ditanya  :  FV 5 tahun lagi ?

Jawab  :  FV  = 55.000 (1+5%)
    = 70.195 

Jadi uang Anna setelah ditabung selama 5 tahun adalah Rp 70.195,-

0 1 2 3 4 5

PV = 55.000 = ?
= 70.195

FV

5
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Kunci Jawaban Soal Cerita 5A :

Pengaplikasian untuk menghitung nilai Discounting 
Annuity (anuitas nilai saat kini)
Diketahui  :  PVA  = 2.500.000
   n  = 2 
   i  = 3 % 
   m = 12 bulan

Ditanya  :  C selama 2 tahun? 

Jawab  :  2.500.000  =  C

   
   C  = 107.453     

     
   

Jadi uang yang harus dibayarkan Kevin tiap bulan (selama 2 tahun) jika 

ingin meminjam Rp 2.500.000,- dari ayah adalah Rp 107.453,- 

0 1 23 24

@C  = ?
      = 107.453

=  2.500.000PVA

( )1- (1+   )24

1

3%
12

3%
12
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Kunci Jawaban Soal Cerita 5B :

Pengaplikasian untuk menghitung nilai Discounting 
Annuity (anuitas nilai saat kini)
Diketahui  :  PVA  = 2.500.000
   n  = 2 
   i  = 3 % 
   m = 4 kuartal

Ditanya  :  C selama 2 tahun? 

Jawab  :  2.500.000  =  C

   
   C  = 323.139     

     
   

Jadi uang yang harus dibayarkan Kevin tiap kuartal (selama 2 tahun) 

jika ingin meminjam Rp 2.500.000,- dari ayah adalah Rp 323.139,- 

0 1 7 8

@C  = ?
      = 323.139 

=  2.500.000PVA

( )1- (1+   ) 8

1

3%
4

3%
4
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Kunci Jawaban Soal Cerita 6A :

Pengaplikasian untuk menghitung nilai Compounding 
Annuity (anuitas nilai masa depan)
Diketahui  :  FVA = 15.000.000
   n  = 7 
   i  = 6 % 
   m = 12 bulan

Ditanya  :  C selama 7 tahun? 

Jawab  :  15.000.00  = C 
    

   C  = 144.128
   
   

Jadi uang yang harus dibayarkan Iva tiap bulan (selama 7 tahun) untuk 

usaha pakaiannya adalah Rp 144.128,- 

( )(1+  )
84

-1
6%
12

6%
12

0 1 83

@C = ?
 = 144.128 
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Epilog...
49

Selamat pagi, 
Anna, Iva. Apa 

kabar?

Baik, Vin. 
Kamu?

Baik juga, Anna. 
Ngomong-ngomong 

kemarin aku cerita pada 
orangtuaku tentang 

TVM. Mereka senang 
sekali mengetahui aku 
mendapat ilmu baru 

yang berguna.

Sama. Orangtuaku juga 
berkata belajar ilmu 

keuangan sedikit demi 
sedikit mulai sekarang 

akan sangat menguntung-
kan untuk masa depan 

kita nanti.

Ngomong-ngomong 
soal keuangan. 

Kemarin aku 
belajar ilmu 

baru. Investasi

Investasi?

Apa itu, 
Anna?

To be continued..

50



Utak Atik Keuangan
Setiap manusia menggunakan uang sebagai alat transaksi. Namun terkadang, kita 

kurang memahami nilai uang untuk memenuhi kebutuhan. Setiap ada kebutuhan 

dana besar untuk masa depan, uang yang telah dikumpulkan ternyata tidak cukup. 

Akibatnya, banyak tujuan keuangan individu (seperti pendidikan, proteksi, rekreasi, 

dll) yang harus ditunda, bahkan dibatalkan.

Buku Utak Atik Keuangan dibuat untuk membantu pembaca memahami nilai waktu 

pada uang (Matematika Keuangan), sehingga dapat melakukan perencanaan 

keuangan yang lebih baik. Dengan demikian, diharapkan tujuan keuangan individu 

yang ingin dicapai dapat direncanakan sejak awal, dan bisa tercapai di masa 

depan. Buku Utak Atik Keuangan dapat dibaca oleh siapa saja tanpa batasan 

usia. Diberikan pula latihan soal sederhana supaya dapat membantu pembaca 

untuk memahami lebih dalam seputar Matematika Keuangan.
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